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INTISARI

Tujuan: Untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan sikapetang
pola pemberian makanan terhadap status gizi pda ba

Metode: Penelitian ini menggunakan analitik korelasionanghan
pendekatan wakticross-sectional. Populasi semua ibu yang menimbangkan
balitanya di Posyandu Kapulaga 4 berjumlah 85 ldayi balita. Sampel secara
Total sampling 71 balita. Analisa data menggunakan Pengaruh pesmggn,
sikap, ibu dianalisis dengan modefjresi logistik multivariat.

Hasil: Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapatkasil bahwa
pengetahuan responden (91,5%) dengan kategorii.ti®@ggdangkan kategori
sedang (8,5%). Hasil dari sikap baik yaitu sebar($@k6%). Sedangkan kategori
kurang ada (32,4%). Anak yang mempunyai gizi bdik,%%), Mempunyai gizi
kurang (22,5%). Analisis dengan uji regresi lagisintuk variabel pengetahuan
ibu dan sikap ibu diperoleh nilai probabilitas ssdreP<0,05;
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RELATIONSHIP OF KNOWLEDGE AND ATTITUDES ABOUT
MOTHER GIVING FOOD PATTERN OF NUTRITIONAL STATUS
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ABSTRACT

Purpose: Determine the relationship of maternal knowledged a
attitudes neighbor feeding patterns on nutritigtatus in infants

Methods: This study used a correlational analytic appro&cbss-
sectional time. The population of all mothers wheigh their babies at IHC
Kapulaga 4 are 85 babies and toddlers. Total Saqpll. samples were toddlers.
Influence Analysis of the data using the knowledg#itudes, mothers were
analyzed by multivariate logistic regression.

Results: Based on research conducted showed that the kdgevief the
respondents (91.5%) with high category. While thelimm category (8.5%). The
results of both attitude as many (67.6%). Whiler¢his less category (32.4%).
children who have good nutrition (77.5%), have lesgition (22.5%). Analysis
with logistic regression for variables of knowledw® attitude of mothers mother
obtained probability value of P <0.05;

Keywords : Knowledge, attitudes feeding pattemaritional status
Literature : 22 books (2004-2013), 4 journals @@013), 4 web
(2008-2012), Al-Qur’an sites
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PENDAHULUAN

Permasalahan gizi yang masih menjadi masalah ufaindonesia adalah
Kekurangan Energy Protein (KEP), Kekurangan VitarAilKVA), Gangguan
Akibat Kurang Yodium (GAKY), Anemia Gizi Besi (AGB[Supariasa, 2002).
Salah satu upaya pemerintah untuk mencapai tavtiggnium Development
Goal's (MDG’s) 2015 adalah dengan usaha perbaikan efijaksanaan yang
diambil melalui program pemberian ASI ekslusif, frEman vitamin A, tablet
besi bagi ibu hamil, iodisasi garam, serta tatadak kasus gizi kurang dan buruk
(Agung Laksono, 2012). Menurut data yang diperotieli Dinas Kesehatan
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (2012). Prewsilebalita dengan gizi
kurang sebesar 9,60%, dan pervalensi balita deggarburuk sebesar 0,68%
balita.

Usia balita merupakan usia pra sekolah dimana sgoamak akan
mengalami tumbuh kembang dan aktivitas yang sampgstt dibandingkan
dengan ketika masih bayi, kebutuhan zat gizi akaeningkat. Sementara
pemberian makanan juga akan lebih sering. Padanisenak sudah mempunyai
sifat konsumen aktif, yaitu mereka sudah bisa mbamlakanan yang disukainya.
Seorang ibu yang telah menanamkan kebiasaan makaal gizi yang baik pada
usia dini tentunya sangat mudah mengarahkan makanak, karena dia telah
mengenal makanan yang baik pada usia sebelumnyh Kdrena itu, pola
pemberian makanan sangat penting diperhatikan. r&eaaum faktor yang
mempengaruhi terbentuknya pola makan adalah fatonomi, sosial budaya,
agama, pendidikan, dan lingkungan.

Seorang ibu yang memiliki pengetahuan dan sikapygizg kurang akan
sangat berpengaruh terhadap status gizi balitaagaalan sukar untuk memilih
makanan yang bergizi untuk anaknya dan keluargdaigayang baik adalah gizi
yang seimbang, artinya asupan zat gizi harus segungian kebutuhan tubuh. Gizi
kurang pada anak di usia balita membawa dampakmbrthan otak dan tingkat
kecerdasan terganggu, hal ini disebabkan karerengoya produksi protein dan
kurangnya energi yang diperoleh dari makanan daggiahuan juga sikap ibu
sangat penting untuk mencegah terjadinya angkakgiang pada balita. Untuk
itu perlu diukur dari pengetahuan dan sikap ibunakeatus gizi balita melalui
tahapan wawancara dan kuisioner.

Data laporan pemantauan status gizi pada Posyamgul&ga 4 pada
bulan Maret Tahun 2014 berjumlah total 138 ba&taliti dari laki- laki 54 balita
dan perempuan 74 balita, tetapi tidak semua bdéitang melakukan Posyandu,
dari total 138 balita pada Posyandu bulan Mared26ddapat 20 balita yang tidak
naik berat badannya dan 20 orang yang tidak naikt l@adannya sebanyak 2 kali
penimbangan di Posyandu. Dari data laporan gizukbumasih terdapat angka
tertinggi di wilayah Posyandu Kapulaga 4 sebanydbalita mempunyai status



gizi buruk. Berdasarkan data masih adanya angkg #aggi pada kategori gizi
sangat kurang dan gizi kurang di daerah perkotaaka dari itu peneliti tertarik
untuk meneliti hubungan pola pemberian makanan saatais gizi di wilayah
kerja Puskesmas Kecamatan Kotagede 1 Kelurahdmajr

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian analitik kosgd@al yang dilakukan
dengan pendekatan waktu menggunakan metamks-sectiondl Pada penelitian
ini adalah data primer yaitu yang diperoleh datiadregister posyandu dan data
dari buku KIA. Peneliti menggunakan kuesioner tedutis tertutup. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan ad&tddnik total samplingSampel pada
penelitian ini sebanyak 71 responden.

Uji validitas yang digunakan dengan rumBearson Product Moment
Uji reliabilitas yang digunakan yaitcronbach’s alpha coefficienintuk menguiji
item-item kuesioner yang disebut konsistensi irgkerPengaruh pengetahuan,
sikap, ibu dianalisis dengan model regresi logistidubungan variabel
ditunjukkan dengan OR (Cl 95%). Analisis data dilkén dengan tahap
penyuntingan, pemasukan data ke komputer, pembersttata dan analisis
statistik. Pemasukan data dilakukan dengan prodtacell dan pengolahan data
difokuskan dengan prografBPSS for Window#nalisis data diawali secara
deskriptif untuk melihat karakteristik dari dataat® disajikan dalam bentuk
grafik dan tabel. Kemudian dianalisis dengan regtlegistic multivariat.
Hubungan antar variabel ditunjukkan dengan OR 8% P

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik OrangaTRerdasarkan  Umur,
Pekerjaan, Tingkat Pendidikan, Jumlah Anak, BesaKsluarga

Karakteristik Gizi Baik Gizi Kurang
Orang Tua (Ibu Frekuensi Prosentase (% Frekuensi Prosentase(%)
Umur

<20 tahun 0 0,0 1 6,3
20-35 Tahun 42 76,4 12 75,0
>35 Tahun 13 23,6 3 18,8
Pekerjaan

IRT 42 76,4 10 62,5
Karyawan Swasta/ 13 23,6 6 37,5
Tingkat Pendidikar

SD 2 3,6 0 0,0
SMP 13 23,6 6 6,3
SMA 30 54,5 7 75,0
DII/S1/S2 10 18,2 3 18,8




Jumlah Anak

1 27 49,1 8 50,0
2 20 36,4 7 43,8
3 3 55 1 6,3
4 4 7,3 0 0,0
5 1 1,8 0 0,0
Besar Keluarga

3 26 47,3 8 50,0
4 19 34,5 7 43,8
5 4 7,3 1 6,3
6 5 9,1 0 0,0
7 1 1,8 0 0,0
Total 55 100,0 16 100,0

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Pengetahuan lbu dyaodu Kapulaga 4 Kelurahan
Purbayan RW 4 wilayah kerja Puskesmas Kotagede |

Kategori Frekuensi Prosentase (%)
Tinggi 65 91,5
Sedang 6 8,5

Total 71 100,0

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Sikap Ibu di posyakdypulaga 4 Kelurahan
Purbayan RW 4 wilayah kerja Puskesmas Kotagede |

Kategori Frekuens Prosentase (%)
Baik 48 67,6
Kurang 23 32,4

Total 71 100,0

Tabel 4 Hasil Distribusi Frekuensi Status Gizi Anak
Posyandu Kapulaga 4 Kelurahan Purbayan wilaygha lkrskesmas Kotagede |

Kategori Frekuens Prosentase (%)
Baik 55 77,5
Kurang 16 22,5
Total 71 100,0

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Status Gizi Anak dasiHPengetahuan Ibu di Posyandu
Kapulaga 4 Kelurahan Purbayan RW 4 wilayah kerjakBamas Kotagede |

Pengetahuar . Status Gzl . . .
Ibu Baik Kurang Total Signifikansi  Contigency
F_ %) f () F (%)
Tinggi 51 92,7 14 875 65 91,5
Sedang 4 73 2 125 16 85 0,611 0,078
Total 55 100,0 16 16,7 71 100,0




Tabel 6 Distribusi Frekuensi Status Gizi Anak dé&ap Ibu di Posyandu Kapulaga 4
Kelurahan Purbayan RW 4 wilayah kerja Puskesmasdaite |

Status Gizi
Sikap lbu Baik Kurang Total  Signifikansi Contigency
f %) f (%) f (%)
Baik 35 636 13 81,3 48 67,6
Cukup 20 36,4 3 186 23 324 0,235 0,155
Total 55 100,0 16 16,7 71 100,0
Tabel 7 Uji Regresi Logistik Status Gizi Anak
Variabel B Wald Exp(f) Pvalue
Pengetahuan Ibu 0,610 6,070 1,840 0,014
Sikap Ibu 0,245 6,356 1,278 0,012

Pengetahuan Ibu tentang Pola Pemberian Makanan terhadap Status Gizi
pada Balita di Posyandu Kapulaga 4 Kotagede Y ogyakarta.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas ibu niitiki
pengetahuan dengan kategori tinggi yaitu sebangale§ponden (91,5%) dan
kategori sedang ada 6 responden (8,5%). Salah ysatg mempengaruhi
tingginya pengetahuan ibu adalah berdasarkan p&aditya. Pada posyandu
kapulaga 4 mayoritas ibu berpendidikan SMA seba®gaiesponden (54,5%)
hal ini berarti ibu cukup optimal untuk merawat lamga secara langsung
dalam memenuhi kebutuhan gizi. Pendidikan yanggtidgpat mempengaruhi
perilaku ibu dalam pemberian makan pada anak. laogymempunyai
pendidikan tinggi, diharapkan mempunyai daya teriggang lebih baik
terhadap ilmu yang diterima sehingga diharapkaradalpraktikkan pada
keluarga.

Pengaruh orang tua sangat penting dalam pertumbudem
perkembangan anak secara normal. Untuk mendapatkak yang tumbuh
dengan normal juga tidak lepas dari tingkat pergeta ibu terhadap
pertumbuhan dan perkembangan anak. Pengetahuamlallann mengatur
konsumsi makanan dengan pola menu seimbang sapegdullan pada masa
tumbuh kembang balita. Pengetahuan gizi ibu disimhaksudkan agar
seorang ibu itu dapat menyusun, membuat makanag g&onsumsi oleh
balita itu bervariasi atau beraneka ragam. Keamagaman bahan makanan
itu bertujuan supaya sesuai kebutuhan zat giziasgobatita dapat terpenuhi
dalam satu menu makanan.

Sikap Ibu tentang Pola Pemberian Makanan terhadap Status Gizi pada
Balita di Posyandu Kapulaga 4 Kotagede Y ogyakarta..

Sikap ibu dalam penelitian ini mayoritas termasutach kategori

baik yaitu sebanyak 48 responden (67,6%) dan kdatdgoang ada 23



responden (32,4%). Sikap ibu tentang gizi anaktdbadalah merupakan
respon evaluatif didasarkan pada proses evaluasi yding disimpulkan
berupa penilaian positif atau negatif yang kemudmengkristal sebagai
potensi reaksi terhadap obyek. Dalam penelitiansikap adalah sikap ibu
berupa penilaian terhadap status gizi anak baktiand memberikan pola
pemberian makanan untuk anak balita.

Salah satu yang menjadi penilaian sikap ibu dajidiatdari faktor
pekerjaan, pada Posyandu Kapulaga 4 dari segi jpakeibu berdasarkan
status gizi baik balita yang mayoritas pekerjaam Ebanyak 42 responden
76,4% hal ini berarti ibu cukup optimal untuk meswanaknya secara
langsung dalam memenuhi kebutuhan gizi karena sensabuk pekerjaan
ibu, maka semakin rendah ibu merawat secara anaegaa langsung dan
lebih banyak menghabiskan waktunya untuk bekerja pgada merawat
anakmya, sehingga anak kurang terkontrol oleh ibu.

Sikap ibu mengenai pemberian makanan pada anakpailem faktor
yang menentukan seseorang untuk berperilaku mekalpernakanan yang
tepat untuk anak. Makanan yang tepat buat anakikiiipeagar anak dapat
memenuhi kebutuhan gizinya. Sikap ibu yang yanglapat dari interaksi
sosial seperti lingkungan, dapat dengan mudah megapehi perilaku ibu
dalam memberikan makanan di rumah
Status Gizi Balita di Posyandu Kapulaga 4 K otagede Y ogyakarta.

Hasil penelitian menunjukan status anak yang mewygugizi baik
lebih banyak dari pada gizi kurang, anak yang memaiugizi baik 55 balita
(77,5%) dan 16 balita (22,5%) mempunyai gizi kutangl ini dipengaruhi
oleh pengetahuan dan sikap ibu yang baik tentahg pemberian makan,
sehingga status gizi yang paling banyak adalalusstgizi normal. Menurut
Djamaludin (2010) Pemenuhan gizi yang baik, akamd®pak pada sistem
imunitas tubuhnya sehingga daya tahan tubuh lelia terjaga dengan baik
dan tidak mudah terserang penyakit. Usia balitaupedtan periode penting
dalam proses pertumbuhan dan perkembangan analenBeam kebutuhan
gizi untuk tumbuh kembang fisik dan biologis balgarlu diberikan secara
tepat dan seimbang, tepat berarti memberikan makgarag mengandung zat-
zat gizi sesuai dengan kebutuhan, berdasarkan atingkia, sedangkan
seimbang berarti komposisi zat-zat gizinya menunfambuh kembang.

Pengukuran konsumsi makanan penting guna mengetahyataan
apa yang dimakan oleh masyarakat dan hal ini sabgaguna untuk
mengukur status gizi terutama anak balita (Supayri2802). Makin bertambah
usia anak maka makin bertambah pula kebutuhnnyasukosi makanan
dalam keluarga dipengerahui oleh jumlah dan jealsgah pangan yang dibeli,
proses memasak, serta kebiasaan makan perorantpaatgier, 2002). Anak



yang makan tidak cukup baik maka daya tahannya raersehingga mudah
diserang penyakit infeksi, kurang nafsu makan, aldhatnya mudah terkena
gizi kurang. Hubungan antara gizi kurang dengarksif tergantung dari
besarnya dampak yang ditimbulkan sejumlah infekshadap status gizi
(Supariasa,2004) indikator dalam menentukan staniStatus gizi dibedakan
antara status gizi buruk, kurang, baik, dan lel#ilmétsier, 2009). Untuk
menentukan klasifikasi status gizi digunakascoresebagai batas ambang
kategori. Standar deviasi unitz-§6cor@ digunakan untuk meneliti dan
memantau pertumbuhan serta mengetahui klasifikaisissgizi.

Hubungan Pengetahuan dan Sikap Ibu Pola Pemberian Makanan
terhadap Status Gizi Balita di Posyandu Kapulaga 4 Kotagede

Y ogyakarta.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebutuhan giznaka
dipengaruhi dan ada hubungan antara pengetahuataibgikap ibu. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai signifikansi pada variapehgetahuan dan sikap ibu
kurang dari 0,05 menunjukkan nilai positif yangrasé semakin tinggi
pengetahuan ibu maka semakin baik status gizi daaksemakin baik sikap
ibu maka status gizi anak semakin baik juga.

Nilai pengetahuan ibu menunjukkan angka 0,610 yaegpunyai
nilai positif. Hal ini berarti semakin tinggi pertgbuan ibu, maka semakin
baik status gizi anak balita. Pada variabel sikayp fmenunjukkan sebesar
0,245 yang mempunyai nilai positif. Hal ini brabihwa semakin baik sikap
ibu, maka status gizi anak balita semakin baik.ilHpsnjelasan analisis
dengan uji regresi logistik untuk variabel pengatah ibu dan sikap ibu
diperoleh nilai probabilitas sebesar P<0,05; malké ihi berarti bahwa
terdapat hubungan tingkat pengetahuan dan sikagiiang tua terutama ibu
sebaiknya harus berperan langsung pada anaknyab®fiwan perawatan,
pendidikan dan perhatian terhadap anak-anaknysateaupada masa balita,
agar dapat tumbuh menjadi anak yang sehat hinggasde

Tercapainya tujuan pemberian makanan menurut (£uB@03) pada
anak balita adalah untuk mendapat zat gizi yangertlikan tubuh dan
digunakan oleh tubuh., untuk pertumbuhan dan pergataal tubuh., zat gizi
berperan dalam memelihara dan memulihkan kesehatma untuk
melaksanakan kegiatan sehari-hari, untuk mencegajadinya berbagai
gangguan gizi pada balita diperlukan adanya perilpgnunjang dari para
orang tua, ibu atau mengasuh dalam keluarga, selalmberikan makanan
begizi yang seimbang kepada balita



SIMPULAN DAN SARAN
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan teritdmbungan Tingkat

Pengetahuan dan Sikap Ibu tentang Pola Pemberi&arida terhadap Status Gizi
pada Balita di Posyandu Kapulaga 4 Kotagede YogyaKa maka dari hasil
analisis penelitian ini dapat diambil kesimpulabaggai berikut :

1.

Pengetahuan ibu dengan status gizi anak balitaodydhdu Kapulaga 4
Kotagede Yogyakarta mayoritas pengetahuan ibu nddategori tinggi
sebanyak 65 orang (91,5%).

. Pada sikap ibu dengan status gizi anak balita dy&wu Kapulaga 4

Kotagede Yogyakarta mayoritas memiliki sikap yamgnasuk dalam kategori
baik yaitu sebanyak 48 orang (67,6).

. Status gizi anak balita di Posyandu Kapulaga 4 ¢@eda Yogyakarta

mayoritas status gizinya termasuk dalam kategaki lyaitu ada sebanyak 55
anak (77,5%), sedangkan yang kurang ada 16 ana(22

. Pengetahuan dan sikap ibu terdapat ada hubungandyperoleh dari nilai

probabilitas sebesar P<0,05; maka hal ini berahwa terdapat hubungan
tingkat pengetahuan dan sikap ibu tentang pola paarb makanan terhadap
status gizi pada balita.

SARAN

Berdasarkan dari kesimpulan penelitian diatas, mdégat diberikan

saran sebagai berikut :

1.

Bagi Orang Tua Balita

Kepada ibu yang sudah menerapkan pola pemberiararmdi&ngan baik,

diharapkan agar dapat mempertahankannya dan padeamgy pola pemberian
makannya kurang baik diharapkan memperbaiki patabgeian makanan pada
anaknya.

. Bagi Posyandu Kapulaga 4

Bagi posyandu diharapkan ibu kader mampu membeplkagarahan kepada
orang tua terutama ibu agar lebih optimal lagi walamemberikan pola
pemberian makanan kepada anaknya.

. Bagi Puskesmas Kotagede |

Bagi Puskesmas Kotagede | diharapkan untuk dapatngleatkan program
terkait dengan masalah gizi untuk dapat memecahkesalah dapat
dibentuknya peran dari SDM yang bekerja dari madsatruntuk masyarakat.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya sebaiknya tidak hanya satyp&trposyandu saja karena
wilayah kerja puskesmas terbagi menjadi beberapsydhndu. Selain itu

penelitian selanjutnya dapat mencari faktor faktang mempengaruhi status
gizi balita seperti, pola asuh, penghasilan, limglan, gaya hidup, dan budaya.
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